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Abstract: Penelitian ini merujuk pada 4 jenis
kesalahan ialah kesalahan konsep, kesalahan operasi,
kesalahan prinsip dan kesalahan ceroboh. Tujuan dari
penelitian ini adalah mendeskripsikan jenis kesalahan
dan mendeskripsikan jumlah siswa yang melakukan
setiap jenis kesalahan dalam menyelesaikan soal
matematika materi perkalian. Penelitian ini
merupakan penelitian kualitatif deskriptif dengan
menggunakan instrumen lembar checklist. Peneliti
dalam penelitian ini mengumpulkan data dengan
dokumentasi. Sumber data utama yang digunakan
dalam penelitian ini adalah siswa kelas III yang
berjumlah 27 siswa dan jawaban siswa kelas III tahun
ajaran 2022/2023. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa ada 4 jenis kesalahan yang dilakukan oleh
siswa diantaranya kesalahan konsep, kesalahan
operasi, kesalahan prinsip dan kesalahan ceroboh.
Berdasarkan analisis yang dilakukan oleh peneliti,
sebanyak 24 dari 27 siswa atau 88,8% siswa
melakukan kesalahan konsep, sebanyak 23 dari 27
siswa atau 85,1% melakukan kesalahan operasi,
sebanyak 15 dari 27 siswa atau 55,5% melakukan
kesalahan prinsip dan sebanyak 5 dari 27 siswa atau
18,5% melakukan kesalahan ceroboh dalam
menyelesaikan soal matematika materi perkalian.
Jenis kesalahan yang dilakukan siswa adalah
kesalahan dalam memahami konsep perkalian,
kesalahan prosedur perkalian dan kesalahan dalam
menggunakan operasi hitung.
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PENDAHULUAN
Pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui kegiatan

bimbingan, pengajaran, dan atau latihan bagi peranannya di masa yang akan datang. Dalam
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional menyatakan bahwa:
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.
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Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang memegang peranan penting dalam
dunia pendidikan. Oleh karena itu, pembelajaran matematika sangatlah berpengaruh terhadap
ilmu pengetahuan. Dimana dengan belajar matematika kita dapat mengembangkan kemampuan
berpikir secara sistematis, logis, kritis dan kreatif, yang sangat dibutuhkan dalam menguasai sains
dan teknologi yang ada pada saat ini. Bruner (Hudoyo, 1998:56) menjelaskan pembelajaran
matematika adalah belajar tentang konsep dan struktur matematika yang terdapat dalam materi
yang dipelajari serta mencari hubungan antara konsep dan struktur di dalamnya.

Materi yang dipelajari dalam matematika di sekolah dasar salah satunya adalah perkalian.
Operasi ini merupakan salah satu dari empat operasi dasar di dalam aritmatika dasar (yang
lainnya adalah penjumlahan, pengurangan dan pembagian). Menurut Darmin (1991:294)
Perkalian adalah operasi penjumlahan yang dilakukan secara berulang. Oleh karena itu,
memahami konsep perkalian, maka harus menguasai konsep penjumlahan.

Selama ini matematika dipandang sebagai pelajaran yang sangat menakutkan masih
belum berubah. Hal ini karena siswa banyak mengalami kesulitan untuk mempelajari matematika
yang objek kajiannya abstrak. Sampai sekarang ini orang masih banyak yang menganggap bahwa
matematika adalah pelajaran yang sulit, untuk mempelajarinya dibutuhkan kemauan, kemampuan,
dan kecerdasan tertentu.

Menurut Marpaung (2018:5) Kesalahan-kesalahan umum yang sering dilakukan siswa
dalam menyelesaikan soal-soal matematika di antaranya adalah kesalahan dalam memahami
konsep matematika, kesalahan dalam menggunakan rumus matematika, kesalahan hitung,
kesalahan dalam memahami simbol dan tanda, kesalahan dalam memilih, dan menggunakan
prosedur penyelesaian. Menurut Agustian, dkk (2020:196) Kesalahan dalam menyelesaikan soal
matematika pada umumnya merupakan bentuk penyimpangan dari kaedah atau aturan
matematika atau pemahaman yang kurang tepat dari pemahaman konsep matematika. Pandangan
tersebut menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam belajar dan cenderung dalam melakukan
kesalahan dalam menyelesaikan soal matematika. Akibatnya hasil belajar siswa rendah.
Kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal sangat berpengaruh terhadap hasil
belajar.

Berdasarkan pengamatan dan observasi yang dilakukan di SDN 15 Sungai Pinyuh,
Menunjukkan bahwa hasil belajar siswa kelas III SD pada materi perkalian terdapat 22 dari
jumlah 27 siswa tidak mencapai KKM. Siswa cenderung acuh tak acuh dalam mengerjakan tugas
yang diberikan oleh guru sehingga banyak kesalahan yang dilakukan siswa saat menyelesaikan
tugas yang diberikan oleh guru dan kurangnya pemahaman konsep operasi perkalian. Dari hasil
tersebut, terlihat bahwa masih banyak siswa yang mengalami kesalahan dalam menyelesaikan
soal perkalian. Penting bagi guru menganalisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal
perkalian, hal ini dilakukan untuk mempersiapkan perbaikan pembelajaran namun, yang terjadi
guru belum pernah melakukannya.

Oleh karena itu, penelitian ini sangat penting dilakukan untuk mengetahui jenis dan
jumlah kesalahan yang dilakukan siswa kelas III dalam menyelesaikan soal matematika pada
materi perkalian dengan memilih judul “ Analisis Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal
Matematika Materi Perkalian Kelas III SDN 15 Sungai Pinyuh.

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Teknik analisis data deskriptif

pada penelitian kualitatif ini berupa proses menganalisis, menggambarkan dan meringkas
kejadian atau fenomena dari data yang diperoleh melalui proses wawancara maupun pengamatan
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langsung ke lapangan mengenai Analisis Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal
Matematika Materi Perkalian Kelas III SD Negeri 15 Sungai Pinyuh. Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kesalahan siswa kelas III dalam menyelesaikan soal matematika materi
perkalian. Sumber data yang digunakan adalah siswa kelas III yang berjumlah 27 siswa dan
jawaban siswa kelas III tahun ajaran 2022/2023. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini
dilakukan dengan cara dokumentasi. Peneliti dalam melakukan penelitian ini menggunakan
instrumen lembar checklist. Lembar checklist yang digunakan berisi jenis kesalahan dan deskripsi
dari masing-masing jenis kesalahan serta bukti yang mendukung bahwa siswa melakukan
kesalahan dalam menyelesaikan soal. Data yang sudah diperoleh kemudian dianalisis dan
dilakukan uji kredibilitas dan triangulasi teknik untuk menguji keabsahan data.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Jumlah Kesalahan Yang Dilakuan Siswa Kelas III Dalam Menyelesaikan Soal

Materi Perkalian

No
Presensi Nama Siswa Indikator Kesalahan

Konsep Operasi Prinsip Ceroboh
1 A.R √ √ √ -
2 F.R.S √ √ √ -
3 F.D.A.T √ √ √ √
4 F.O √ √ - √
5 H.A √ √ √ -
6 I.A.M √ - - -
7 I √ √ - √
8 L.Z √ √ - -
9 M √ √ √ -
10 M - √ - -
11 M.H.A √ √ √ -
12 M.I √ √ √ -
13 M.R.S √ √ √ √
14 M.V √ √ - -
15 N √ √ √ -
16 N.S.A √ √ √ -
17 P.R √ √ √ -
18 R.T.P √ √ - -
19 R.J.P √ √ √ -
20 R.A - √ - -
21 R √ √ √ √
22 S.F √ - - -
23 S.I - √ - -
24 S.A √ - - -
25 T.A.P √ √ √ -
26 U.D √ - - -
27 U.D √ √ √ -

Jumlah 24 23 15 5
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Pada tabel 1, terlihat bahwa jumlah siswa yang melakukan pada setiap jenis kesalahan.
Jumlah kesalahan yang paling banyak dilakukan ialah kesalahan konsep dengan jumlah 24 siswa
yang melakukan kesalahan. Jenis kesalahan kedua yang banyak dilakukan oleh siswa ialah
kesalahan operasi dengan jumlah 23 siswa. Jenis kesalahan ketiga ialah kesalahan prinsip dengan
jumlah 15 siswa dan jenis kesalahan keempat ialah kesalahan ceroboh dengan jumlah 5 siswa.

Tabel 2. Jumlah Siswa Yang Melakukan Kesalahan Pada Soal Nomor 1

No
Presensi

Nama
Siswa

Indikator Kesalahan

Konsep Operasi Prinsip Ceroboh
1 A.R √ √ √ -
2 F.R.S √ - - -
3 F.D.A.T √ √ √ -
4 F.O - √ - -
5 H.A - √ - -
6 I.A.M √ - - -
7 I √ - - -
8 L.Z - √ - -
9 M - - - -
10 M - √ - -
11 M.H.A - √ - -
12 M.I √ - - -
13 M.R.S √ √ √ -
14 M.V - - - -
15 N √ √ √ -
16 N.S.A - - - -
17 P.R - - - -
18 R.T.P - √ - -
19 R.J.P √ √ √ -
20 R.A - √ - -
21 R √ √ √ -
22 S.F √ - - -
23 S.I - √ - -
24 S.A - - - -
25 T.A.P √ - - -
26 U.D - - - -
27 U.D √ - - -

Jumlah 13 14 6 0

Berdasarkan tabel 2. diatas, dapat dilihat ternyata pada soal nomor 1 siswa lebih banyak
melakukan kesalahan operasi. Jumlah siswa yang melakukan kesalahan operasi pada soal nomor
1 ialah sebanyak 14 siswa, kesalahan konsep sebanyak 13 siswa, kesalahan prinsip sebanyak 6
siswa, dan kesalahan ceroboh sebanyak 0 siswa.

Tabel 3. Jumlah Siswa Yang Melakukan Kesalahan Pada Soal Nomor 2
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No
Presensi

Nama
Siswa

Indikator Kesalahan

Konsep Operasi Prinsip Ceroboh
1 A.R √ - - -
2 F.R.S √ - - -
3 F.D.A.T - √ - -
4 F.O - - - √
5 H.A - - - -
6 I.A.M √ - - -
7 I - √ - -
8 L.Z - √ - -
9 M - √ - -
10 M - - - -
11 M.H.A √ - - -
12 M.I - √ - -
13 M.R.S - √ - -
14 M.V - - - -
15 N - - - -
16 N.S.A - - - -
17 P.R √ √ √ -
18 R.T.P - - - -
19 R.J.P - - - -
20 R.A - - - -
21 R - - - -
22 S.F - - - -
23 S.I - √ - -
24 S.A - - - -
25 T.A.P √ √ √ -
26 U.D - - - -
27 U.D - √ - -

Jumlah 6 10 2 1

Berdasarkan tabel 3 diatas, dapat dilihat ternyata pada soal nomor 2 siswa lebih banyak
melakukan kesalahan operasi. Jumlah siswa yang melakukan kesalahan operasi pada soal nomor
2 ialah sebanyak 10 siswa, kesalahan konsep sebanyak 6 siswa, kesalahan prinsip sebanyak 2
siswa dan kesalahan ceroboh sebanyak 1 siswa.

Tabel 4. Jumlah Siswa Yang Melakukan Kesalahan Pada Soal Nomor 3

No
Presensi

Nama
Siswa

Indikator Kesalahan

Konsep Operasi Prinsip Ceroboh
1 A.R √ - - -
2 F.R.S √ - - -
3 F.D.A.T √ - - -
4 F.O √ - - -
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5 H.A √ √ √ -
6 I.A.M √ - - -
7 I - - - √
8 L.Z - √ - -
9 M √ √ √ -
10 M - - - -
11 M.H.A √ - - -
12 M.I √ √ √ -
13 M.R.S - - - √
14 M.V - - - -
15 N √ - - -
16 N.S.A √ √ √ -
17 P.R - - - -
18 R.T.P - √ - -
19 R.J.P - - - -
20 R.A - - - -
21 R - √ - -
22 S.F - - - -
23 S.I - √ - -
24 S.A - - - -
25 T.A.P √ √ √ -
26 U.D - - - -
27 U.D √ √ √ -

Jumlah 13 10 6 2

Berdasarkan tabel 4 diatas, dapat dilihat ternyata pada soal nomor 3 siswa lebih banyak
melakukan kesalahan konsep. Jumlah siswa yang melakukan kesalahan konsep pada soal nomor
3 ialah sebanyak 13 siswa, kesalahan operasi sebanyak 10 siswa, kesalahan prinsip sebanyak 6
siswa, dan kesalahan ceroboh sebanyak 2 siswa.

Tabel 5. Jumlah Siswa Yang Melakukan Kesalahan Pada Soal Nomor 4

No
Presensi

Nama
Siswa

Indikator Kesalahan

Konsep Operasi Prinsip Ceroboh
1 A.R √ √ √ -
2 F.R.S √ √ √ -
3 F.D.A.T - - - √
4 F.O √ - - -
5 H.A √ - - -
6 I.A.M √ - - -
7 I √ - - -
8 L.Z √ - - -
9 M √ - - -
10 M - - - -
11 M.H.A √ - - -
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12 M.I - √ - -
13 M.R.S √ - - -
14 M.V √ - - -
15 N √ - - -
16 N.S.A √ - - -
17 P.R - - - -
18 R.T.P √ - - -
19 R.J.P - - - -
20 R.A - √ - -
21 R - - - √
22 S.F √ - - -
23 S.I - √ - -
24 S.A √ - - -
25 T.A.P - √ - -
26 U.D √ - - -
27 U.D - √ - -

Jumlah 17 7 2 2

Berdasarkan tabel 5 diatas, dapat dilihat ternyata pada soal nomor 4 siswa lebih banyak
melakukan kesalahan konsep. Jumlah siswa yang melakukan kesalahan konsep pada soal nomor
4 ialah sebanyak 17 siswa, kesalahan operasi sebanyak 7 siswa, kesalahan prinsip dan kesalahan
ceroboh sebanyak 2 siswa.

Tabel 6. Jumlah Siswa Yang Melakukan Kesalahan Pada Soal Nomor 5

No
Presensi

Nama
Siswa

Indikator Kesalahan

Konsep Operasi Prinsip Ceroboh
1 A.R √ - - -
2 F.R.S √ - - -
3 F.D.A.T - - - √
4 F.O √ - - -
5 H.A - √ - -
6 I.A.M √ - - -
7 I √ - - -
8 L.Z - - - -
9 M - - - -
10 M - - - -
11 M.H.A √ √ √ -
12 M.I √ √ √ -
13 M.R.S - - - -
14 M.V - √ - -
15 N - - - -
16 N.S.A - √ - -
17 P.R - - - -
18 R.T.P √ - - -



ULIL ALBAB : Jurnal Ilmiah Multidisiplin
Vol.3, No.1, Desember 2023

……………………………………………………………………………………………………………………………………..
ISSN : 2810-0581 (online)

536

19 R.J.P - - - -
20 R.A - - - -
21 R - - - -
22 S.F - - - -
23 S.I - √ - -
24 S.A - - - -
25 T.A.P √ √ √ -
26 U.D - - - -
27 U.D √ √ √ -

Jumlah 10 8 4 1

Berdasarkan tabel 6 diatas, dapat dilihat ternyata pada soal nomor 5 siswa lebih banyak
melakukan kesalahan konsep. Jumlah siswa yang melakukan kesalahan konsep pada soal nomor
5 ialah sebanyak 10 siswa, kesalahan operasi sebanyak 8 siswa, kesalahan prinsip sebanyak 4
siswa, dan kesalahan ceroboh sebanyak 1 siswa.

Pembahasan
Jumlah siswa yang melakukan kesalahan operasi pada soal nomor 1 ialah sebanyak 14

siswa, kesalahan konsep sebanyak 13 siswa, kesalahan prinsip sebanyak 6 siswa, dan kesalahan
ceroboh sebanyak 0 siswa. Jenis kesalahan kedua yang banyak dilakukan oleh siswa pada soal
nomor 1 adalah kesalahan konsep. Menurut Nana Sudjana dalam (Marpaung 2018:24) kesalahan
konsep yang dilakukan siswa dalam mengerjakan soal matematika terjadi karena aspek tanggapan.
Aspek tanggapan merupakan kekeliruan dalam penafsiran atau tanggapan siswa terhadap
konsepsi, rumus-rumus, dan dalil-dalil matematika dalam mengerjakan soal matematika. Jenis
kesalahan ketiga yang dilakukan oleh siswa pada soal nomor 1 adalah kesalahan prinsip. Merujuk
pada pendapat Nana Sudjana dalam (Marpaung 2018:23) kesalahan prinsip yang dilakukan siswa
dalam mengerjakan soal matematika terjadi karena aspek terapan. Aspek terapan merupakan
kekeliruan siswa dalam menerapkan rumus-rumus dan dalil-dalil dalam mengerjakan soal
matematika. Pada soal nomor 1 siswa tidak melakukan kesalahan ceroboh.

Jumlah siswa yang melakukan kesalahan operasi pada soal nomor 2 ialah sebanyak 10
siswa, kesalahan konsep sebanyak 6 siswa, kesalahan prinsip sebanyak 2 siswa dan kesalahan
ceroboh sebanyak 2 siswa. Jenis kesalahan kedua yang banyak dilakukan oleh siswa pada soal
nomor 2 adalah kesalahan konsep. Menurut Nana Sudjana dalam (Marpaung 2018:23) kesalahan
konsep yang dilakukan siswa dalam mengerjakan soal matematika terjadi karena aspek tanggapan.
Aspek tanggapan merupakan kekeliruan dalam penafsiran atau tanggapan siswa terhadap
konsepsi, rumus-rumus, dan dalil-dalil matematika dalam mengerjakan soal matematika. Jenis
kesalahan ketiga yang banyak dilakukan oleh siswa pada soal nomor 2 adalah kesalahan prinsip.
Merujuk pada pendapat Nana Sudjana dalam (Marpaung 2018:23) kesalahan prinsip yang
dilakukan siswa dalam mengerjakan soal matematika terjadi karena aspek terapan. Aspek terapan
merupakan kekeliruan siswa dalam menerapkan rumus-rumus dan dalil-dalil dalam mengerjakan
soal matematika. Jenis kesalahan keempat yang dilakukan oleh siswa pada soal nomor 2 adalah
kesalahan ceroboh. Menurut pendapat Wiyartimi kesalahan ceroboh ialah kesalahan yang
disebabkan karena siswa cenderung terburu-buru dalam menyelesaikan soal yang mengakibatkan
siswa salah menuliskan angka.

Jumlah siswa yang melakukan kesalahan konsep pada soal nomor 3 ialah sebanyak 13
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siswa, kesalahan operasi sebanyak 10 siswa, kesalahan prinsip sebanyak 6 siswa, dan kesalahan
ceroboh sebanyak 2 siswa. Jenis kesalahan kedua yang banyak dilakukan oleh siswa pada soal
nomor 3 adalah kesalahan operasi. Sesuai dengan pendapat Sartin dalam (Marpaung 2018:20)
kesalahan operasi dilakukan karena dalam melakukan perhitungan siswa tidak melakukan
perhitungan dan salah dalam melakukan perhitungan. Jenis kesalahan ketiga yang banyak
dilakukan oleh siswa pada soal nomor 3 adalah kesalahan prinsip. Merujuk pada pendapat Nana
Sudjana dalam (Marpaung 2018:23) kesalahan prinsip yang dilakukan siswa dalam mengerjakan
soal matematika terjadi karena aspek terapan. Aspek terapan merupakan kekeliruan siswa dalam
menerapkan rumus-rumus dan dalil-dalil dalam mengerjakan soal matematika. Jenis kesalahan
keempat yang dilakukan oleh siswa pada soal nomor 3 adalah kesalahan ceroboh. Menurut
pendapat Wiyartimi kesalahan ceroboh ialah kesalahan yang disebabkan karena siswa cenderung
terburu-buru dalam menyelesaikan soal yang mengakibatkan siswa salah menuliskan angka.

Jumlah siswa yang melakukan kesalahan konsep pada soal nomor 4 ialah sebanyak 17
siswa, kesalahan operasi sebanyak 7 siswa, kesalahan prinsip dan kesalahan ceroboh sebanyak 2
siswa. Jenis kesalahan kedua yang banyak dilakukan oleh siswa pada soal nomor 4 adalah
kesalahan operasi. Sesuai dengan pendapat Sartin dalam (Marpaung 2018:20) kesalahan operasi
dilakukan karena dalam melakukan perhitungan siswa tidak melakukan perhitungan dan salah
dalam melakukan perhitungan. Jenis kesalahan ketiga yang dilakukan oleh siswa pada soal
nomor 4 adalah kesalahan ceroboh. Menurut pendapat wiyartimi kesalahan ceroboh ialah
kesalahan yang disebabkan karena siswa cenderung terburu-buru dalam menyelesaikan soal yang
mengakibatkan siswa salah menuliskan angka. Jenis kesalahan keempat yang dilakukan oleh
siswa pada soal nomor 4 adalah kesalahan prinsip. Merujuk pada pendapat Nana Sudjana dalam
(Marpaung 2018:23) kesalahan prinsip yang dilakukan siswa dalam mengerjakan soal
matematika terjadi karena aspek terapan. Aspek terapan merupakan kekeliruan siswa dalam
menerapkan rumus-rumus dan dalil-dalil dalam mengerjakan soal matematika.

Jumlah siswa yang melakukan kesalahan konsep pada soal nomor 5 ialah sebanyak 10
siswa, kesalahan operasi sebanyak 8 siswa, kesalahan prinsip sebanyak 4 siswa, dan kesalahan
ceroboh sebanyak 1 siswa. Jenis kesalahan kedua yang banyak dilakukan oleh siswa pada soal
nomor 5 adalah kesalahan operasi. Sesuai dengan pendapat Sartin dalam (Marpaung 2018:20)
kesalahan operasi dilakukan karena dalam melakukan perhitungan siswa tidak melakukan
perhitungan dan salah dalam melakukan perhitungan. Jenis kesalahan ketiga yang banyak
dilakukan oleh siswa pada soal nomor 5 adalah kesalahan prinsip. Merujuk pada pendapat Nana
Sudjana dalam (Marpaung 2018:23) kesalahan prinsip yang dilakukan siswa dalam mengerjakan
soal matematika terjadi karena aspek terapan. Aspek terapan merupakan kekeliruan siswa dalam
menerapkan rumus-rumus dan dalil-dalil dalam mengerjakan soal matematika. Jenis kesalahan
keempat yang dilakukan oleh siswa pada soal nomor 5 adalah kesalahan ceroboh. Menurut
pendapat Wiyartimi kesalahan ceroboh ialah kesalahan yang disebabkan karena siswa cenderung
terburu-buru dalam menyelesaikan soal yang mengakibatkan siswa salah menuliskan angka.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis yang telah dideskripsikan pada bab IV, penelitian tentang

analisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal matematika materi perkalian kelas III SD
Negeri 15 Sungai Pinyuh dapat disimpulkan bahwa kesalahan yang dilakukan siswa pada materi
perkalian terdapat empat kesalahan yaitu, kesalahan konsep, kesalahan operasi, kesalahan prinsip
dan kesalahan ceroboh.
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Berdasarkan data yang didapat melalui hasil analisis jawaban siswa kelas III SD Negeri
15 Sungai Pinyuh Tahun Pelajaran 2022/2023 dalam menyelesaikan soal matematika materi
perkalian, diperoleh kesalahan yang paling banyak dilakukan ialah kesalahan konsep sebanyak 24
siswa melakukan kesalahan, jenis kesalahan kedua yang banyak dilakukan oleh siswa ialah
kesalahan operasi sebanyak 23 siswa melakukan kesalahan, jenis kesalahan ketiga juga banyak
dilakukan oleh siswa ialah kesalahan prinsip sebanyak 15 siswa melakukan kesalahan dan jenis
kesalahan keempat ialah kesalahan ceroboh sebanyak 5 siswa melakukan kesalahan.

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan peneliti, sejumlah 24 dari 27 siswa atau
88,8 % siswa melakukan kesalahan konsep, sejumlah 23 dari 27 siswa atau 85,1 % siswa
melakukan kesalahan operasi, sejumlah 15 dari 27 siswa atau 55,5 % siswa melakukan kesalahan
prinsip dan sejumlah 5 dari 27 siswa atau 18,5% siswa melakukan kesalahan ceroboh dalam
menyelesaikan soal matematika materi perkalian.
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